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Abstrak

Di tengah-tengah masyarakat masih sangat sedikit yang memiliki perhatian pada pengasuhan dan pendidikan
anak yatim salah satunya adalah Pondok Yatim Dhuafa Al Umm telah memiliki amal usaha yang cukup banyak untuk
menangani dan memfasilitasi Anak Asuh (Anak yatim, piatu, yatimpiatu, dhu’afa) agar mereka dapat mengoptimalkan
segala potensi yang ada supaya kelak dapat hidup normal dan mempunyai kemanfaatan di dalam masyarakat. Pondok
Yatim Dhuafa Al Umm sebagai Pembina anak yatim dhuafa seharusnya mempersiapkan juga peserta didiknya untuk
mampu memiliki keahlian dibidang teknologi seperti website karena memasuki era milenial sepeti sekarang ini teknologi
sangat berkembang pesat, Berdasarkan kondisi tersebut di atas Pondok Yatim Dhuafa Al Umm dan panitia serta ketua
pelaksana kegiatan berinisiasi untuk mengadakan kegiatan berupa pelatihan. Pelatihan ini diikuti oleh adik-adik dari
Pondok Yatim Dhuafa Al Umm untuk mendapatkan pembelajaran membuat website melalui aplikasi Binar Academy.

Kata kunci: Pelatihan, Pesantren, Teknologi Informasi, Website

kegiatan bhakti sosial dengan harapan dapat
meminimalisir mata rantai kemiskinan dan kebodohan.
Pondok Yatim Dhuafa Al Umm telah memiliki amal
usaha yang cukup banyak untuk menangani dan
memfasilitasi Anak Asuh (Anak yatim, piatu,
yatimpiatu, dhu’afa) agar mereka dapat
mengoptimalkan segala potensi yang ada supaya kelak

I. PENDAHULUAN

Pondok Yatim Dhuafa Al Umm didirikan pada
tanggal 5 januari 2020 oleh Ustadz Hasanuddin Shobir,
yang berlokasi di Jl. Ketapang Dongkal,
RT.002/RW.004, Cipondoh Indah, Kec. Cipondoh,

Kota Tangerang, Banten ini adalah Berawal dari sebuah
ide sederhana beberapa sahabat relawan yang memiliki
keprihatinan serta kepedulian yang sama terhadap anak
yatim, piatu, dhuafa & warga yang kurang beruntung
dalam menopang kesejahteraan hidup terlebih tanggung
jawab mereka dalam mensukseskan pendidikan anak-
anaknya, sehingga memunculkan sebuah ide berupa

dapat hidup normal dan mempunyai kemanfaatan di
dalam masyarakat. Menurut Badan Koordinasi
Kegiatan Kesejahteraan Sosial dalam Inayah (2007: 4)
bahwa panti asuhan adalah suatu lembaga sosial yang
dilakukan oleh suatu badan sebagai tempat atau rumah
anak asuh, yatim mempunyai peran sebagai pengganti
orang tua atau keluarga. Di dalam keadaan yang normal,
maka lingkungan pertama yang berhubungan dengan
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anak adalah orang tuanya, saudara-saudaranya yang
lebih tua (kalau ada) serta mungkin kerabat dekatnya
yang tinggal serumah. Anak mulai mengenal dunia
sekitarnya melalui lingkungan dan pola pergaulan
hidup yang berlaku sehari-hari. Melalui lingkungan
itulah anak mengalami proses sosialisasi awal
(Soekanto, 2008:443). Proses sosialisasi pertama kali
terjadi dalam lingkungan keluarga. Pembinaan anak
sebagai bagian dari proses sosialisasi yang paling
penting dan mendasar karena fungsi utama pembinaan
anak adalah mempersiapkan anak menjadi warga
masyarakat. Untuk itu diperlukan pembinaan yang
benar-benar baik bagi anak di dalam menghadapi masa
depan dan lingkungan masyarakatnya. Berdasarkan
uraian di atas, Pondok Yatim Dhuafa Al Umm sebagai
Pembina  anak  yatim dhuafa  seharusnya
mempersiapkan juga peserta didiknya untuk mampu
memiliki keahlian dibidang teknologi seperti website
karena memasuki era milenial sepeti sekarang ini
teknologi sangat berkembang pesat. Perkembangan
zaman menuntut seorang pendidik untuk selalu
mengikuti perkembangan zaman khususnya teknologi,
salah satunya adalah pemanfaatan internet sebagai
media pembelajaran yang bisa untuk dimanfaatkan
dengan perkembangan teknologi informasi diantaranya
adalah website atau blog. Keberadaan website dalam
Pendidikan, merupakan sarana untuk menyimpan
informasi secara online yang dapat digunakan oleh
siapa saja sehingga dapat memberikan semua informasi
tanpa batas ruang dan waktu. Permasalahan lain yang
ada berupa kondisi para santri di Pondok Yatim Dhuafa
Al Umm berasal dari tingkat perekonomian yang
kurang mampu, belum adanya santri atau pendidik
Pondok Yatim Dhuafa Al Umm yang memiliki keahlian
dibidang teknologi informasi serta Pondok Yatim
Dhuafa Al Umm merupakan pondok pesantren yang
hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama dan belum
menerapkan pendidikan berbasis keterampilan (skills).
Untuk itu pengusul berinisiasi memberikan Pendidikan
bidang teknologi informasi kepada para santri Pondok
Yatim Dhuafa Al Umm berupa pelatihan pembuatan
website yang berfungsi sebagai sarana informasi untuk
memperkenalkan citra Pondok Yatim Dhuafa Al Umm
ke masyarakat yang lebih luas. Sehingga pengusul
memiliki tugas untuk membantu hak mereka untuk
memperoleh pendidikan dan juga memberikan bekal
keterampilan untuk hidup yang lebih baik. Target yang
ingin dicapai adalah Pelatihan ini dapat memberikan
pengetahuan yang luas, sehingga menjadi ilmu yang
bermanfaat. Bertambahnya pengetahuan para santri
kedepannya di harapkan dapat membantu para santri
dalam menghadapi kehidupan di masa depan serta
mempermudah segala bentuk kegiatan di dalam lingkup

Pondok Yatim Dhuafa Al Umm. Sebagai bentuk
pengabdian kepada masyarakat, kami melakukan
diskusi kepada para pengurus Pondok Yatim Dhuafa Al
Umm akan pentingnya teknologi. Dan meraka pun
paham betul dalam era digital dan teknologi seperti
sekarang ini, kebutuhan akan pemahaman dan mampu
menguasai teknologi merupakan suatu hal yang mutlak
harus dikuasai. Dengan adanya pelatihan ini diharapkan
para santri Pondok Yatim Dhuafa Al Umm bisa
mengimplementasikan ilmu dan keterampilannya
kepada masyarakat. Dan semoga Pondok Yatim Dhuafa
Al  Umm bisa meningkatkan kualitas dengan
menggunakan sarana teknologi, baik untuk sarana
pembelajaran maupun sarana penunjang.

Il. METODE PELAKSANAAN

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka Pelatihan
Pembuatan Website melalui aplikasi Binar Academy di
Pondok Yatim Dhuafa Al Umm ini menggunakan
beberapa metode sebagai berikut:

1. Dalam tahap persiapan pelatihan, Persiapan yang
dilakukan melibatkan komunikasi dengan
Yayasan Pondok Yatim Dhuafa Al Umm melalui
Ketua Pondok Yatim Dhuafa Al Umm.
Komunikasi dilakukan melalui telepon, sosial
media, surat elektronik (e-mail), dan pertemuan
tatap muka. Persiapan juga dilakukan
menyangkut jadwal kegiatan, jumlah peserta,
undangan, konten pelatihan, metode/strategi
pelatihan, tempat pelaksanaannya, sarana dan
prasarana, rencana tindak lanjut (pendampingan
dan konsultasi), dan lain-lainya. Kemudian Kami
meyiapkan beberapa laptop untuk pemberi
materi dan untuk praktik yang dapat digunakan
langsung oleh anak-anak di rumah yatim piatu
dalam melakukan praktik apa yang di ajarkan
langsung oleh instruktur. Kami juga menyiapkan
kuota internet yang digunakan untuk menunjang
perancangan website tersebut dan menyiapkan
aplikasi-aplikasi apa saja yang akan diperlukan
setelah proses perancangan selesai.

2. Tahap pengenalan website. instruktur melakukan
pengenalan Website seperti blog, Website statis,
Website Dinamis dan Website Belanja Online
atau  website  E-Commerce. Instruktur
menjelaskan tentang fungsi masing-masing dari
website tersebut dengan alat bantu proyektor
sehingga peserta dapat memahami tanpa harus
mendengarkan teori atau membaca modul
terlebih dulu.
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3. Tahapan pelatihan metode pelatihan yang
digunakan adalah learning by doing, yaitu pola
pelatinan dengan memberikan praktek secara
langsung yang dipimpin oleh instruktur dan di
dampingi oleh asisten instruktur untuk
membantu apabila ada peserta yang mengalami
kesulitan dalam mengikuti arahan dari instruktur
sekaligus melaksanakan praktek langsung
membuat website bagi para peserta. Pada
program PKM ini, kolaborasi yang terjadi hanya
antara Universitas Pamulang yang diwakili tim
PKM dengan Pondok Yatim Dhuafa Al Umm
tanpa adanya pihak ketiga. Tahapan atau
langkah-langkah ~ pelaksanaan  pengabdian
kepada masyarakat adalah sebagai berikut:

o Pelaksanaan kegiatan.

e Narasumber memberikan materi berupa
pengetahuan umum dan dasar tentang cara
pembuatan Website menggunakan Aplikasi
Binar Academy.

e Tim PKM melakukan diskusi dan tanya
jawab kepada peserta pelatihan tentang cara
pembuatan Website menggunakan Aplikasi
Binar Academy.

e Tim PKM mengadakan Quiz dan permainan
yang interaktif dengan peserta perlatihan
yang berkaitan dengan pembuatan Website
menggunakan Aplikasi Binar Academy

4. Peserta pelatihan melakukan praktik langsung
terhadap laptop yang kami sediakan dimulai dari
mempersiapakan  bahan-bahan  pendukung,
seperti flash disk yang berisi artikel dan gambar-
gambar yang dapat digunakan untuk isi dalam
website yang dirancang. Instruktur memandu
langsung yang ditampilkan di layar proyektor
sehingga peserta yang mengikuti pelatihan dapat
mengikuti pelatihan yang diberikan.

5. Tahap Evaluasi. Instruktur dan peserta
melakukan diskusi langsung seperti tanya jawab
sebagai pelengkap untuk pemahaman para
peserta, Setiap hal yang jadi pertanyaan para
peserta dapat kami jelaskan sampai peserta
pelatihan  benar-benar memahami  proses
perancangan dan penerapan website sehingga
ilmu yang diajarkan dapat bermanfaat untuk diri

sendiri dan orang lain, khususnya bagi para santri.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pelatihan pembuatan website kepada
para santri Pondok Yatim Dhuafa Al Umm selama

kegiatan berjalan, maka kegiatan pengabdian

masyarakat ini memberikan hasil sebagai berikut:

1. Meningkatnya pengetahuan dan pemahaman para
santri secara lebih dalam tentang pentingnya
website sebagai media informasi.

2. Meningkatnya keterampilan pada para santri
dalam membuat website secara baik, menarik dan
sistematis

3. Para santri dapat membuat website secara mandiri
untuk Pondok Yatim Dhuafa Al Umm sebagai
media informasi untuk mengenalkan dan
mempromosikan pondok pesantren tersebut.

Pada saat pelaksanaan pelatihan pembuatan website
para santri terlihat sangat antusias dalam mengikuti
setiap proses pelatihan yang berlangsung. diberikan
terlebih dahulu materi mengenai definisi website,
macam-macam website, hosting, domain, dan cara
membuat website yang benar. Sehingga terjadilah
umpan balik antar pemateri dengan para santri yang
mengajukan bebeapa pertanyan mengenai materi yang
sedang di sampaikan oleh pematreri. Hal tsersebut
dapat terlihat dari photo dokumentasi di bawah ini:

Gambar 1. Proses Pemberian Materi

Proses selanjutnya setelah dilakukan pembekalan
secara teori yaitu mengajak anak-anak santri secara
bersama-sama praktik dalam proses pembuatan website
dengan menggunakan sarana laptop yang kami
sediakan. Proses membuat website yang dipandu oleh
narasumber serta didampingi oleh tim dosen dimulai
dari pembuatan biodata pribadi, email, daftar akun
untuk membuat website, memilih domain yang tepat,
input teks, insert gambar, posting, hingga website
tersebut  terpublikasi. Mengingat hal tersebut
merupakan pengalaman pertama bagi para santri,
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sehingga pada saat proses pendampingan pembuatan
website para santri masih mengalami kesulitan dan
kendala di setiap prosessnya. Meskipun demikian, para
santri tetap sangat antusias dalam mengikuti pelatihan
yang kami usulkan sehingga proses tersebut bisa
berajalan seusuai dengan target pelaksanaan. Hal
tsersebut dapat terlihat dari photo dokumentasi di
bawah ini:

Gambar 2. Proses Pendampingan Pembuatan Website

Dalam kegiatan pengabdian ini, selain memberikan
pendidikan dan pelatihan kami juga memberikan
santunan untuk pengembangan Pondok Yatim Dhuafa
Al Umm serta piagam penghargaan atas terlaksananya
kegiatan pengabdian ini. Hal tersebut dapat terlihat dari
dokumentasi di bawah ini:

Gambar 3. Proses Pemberian Piagam

e-1SSN:

Semua prosesi kegiatan pengabidan ini dilakukan
satu persatu, kami tutup kegiatan ini dengan sholat
dhuhur berjamaah, dilanjutkan dengan doa dan makan
siang bersama, serta diakhiri dengan photo
dokumentasi bersama. Berikut ini dokumentasi

kegiatan akhir photo bersama setelah pelaksanaan
pengabdian selesai dilaksanakan:

L & 8 2D a

Gambar 4. Photo Dokumentasi Di Akhir Pelaksanaan

IV.SIMPULAN

Berdasarkan hasil Pengabdian Kepada Masyarakat
yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa para
peserta dapat menyerap pembelajaran Pemrograman
Dasar khususnya html dan mengaplikasikannya
membuat website sederhana untuk pemula dan aktifnya
peserta untuk menyelesaikan latihan yang diberikan dan
dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut:

1. Dengan adanya pelatihan kepada para santri
Pondok Yatim Dhuafa Al Umm tentang
pembuatan  website dapat meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman para santri secara
lebih dalam tentang pentingnya website sebagai
media informasi.

2. Dengan adanya pelatihan ini dapat meningkatkan
keterampilan para santri dalam membuat website.

3. Dengan adanya pelatihan ini para santri dapat
membuat website secara mandiri untuk Pondok
Yatim Dhuafa Al Umm sebagai media informasi
untuk mengenalkan dan mempromosikan
pondok pesantren tersebut kepada masyarakat
yang lebih luas.
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